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Abstrak

Limbah domestik seperti lumpur tinja, sisa makanan, dan ampas tahu dapat menjadi sumber pencemaran
lingkungan apabila tidak diolah dengan baik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi jumlah
limbah organik menggunakan metode larvacomposting yang memanfaatkan larva Black Soldier Fly sebagai agen
pengurai, serta untuk menganalisis perubahan warna dan tekstur selama proses pengomposan. Analisis tekstur
dan warna kompos sangat penting karena kedua parameter tersebut merupakan indikator utama dalam menilai
kualitas dan kematangan kompos yang dihasilkan. Variasi bahan pengomposan yang digunakan meliputi 100%
lumpur tinja, 50% lumpur tinja dan 50% sisa makanan, serta 50% lumpur tinja dan 50% ampas tahu. Proses
pengomposan dilakukan menggunakan reaktor kayu berbentuk balok dengan dimensi 48 cm x 48 cm x 19,5 cm,
dan penambahan MoL bonggol pisang dengan variasi volume 0 mL, 40 mL, dan 80 mL. Penambahan MoL
bonggol pisang berfungsi sebagai bioaktivator alami utnuk mempercepat dekomposisi, serta menganalisis
pengaruh bioaktivator alami terhadap kualitas fisik kompos yang dihasilkan. Hasil pengukuran warna dan tekstur
kemudian dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004. Penelitian larvacomposting ini menunjukkan hasil
pengukuran warna dan tekstur kompos belum memenuhi SNI 19-7030-2004.
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1. PENDAHULUAN

Limbah domestik dari aktivitas rumah tangga, seperti sisa makanan, sayuran, dan tinja manusia, merupakan
sumber pencemaran lingkungan jika tidak diolah dengan baik (Jannah, 2023). Di Jawa Timur, khususnya
Surabaya, timbulan lumpur tinja mencapai 1.479 m?/hari dan dapat menjadi media penyebaran berbagai patogen
berbahaya, termasuk bakteri Escherichia coli yang menyebabkan diare (RPIW, 2024). Data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah (SIPSN) oleh KLHK menyatakan bahwa limbah sisa makanan tahun 2023 menyumbang
volume sampah mencapai 657.016,64 ton/tahun, yang memiliki presentase sebesar 55,48%. Jumlah rata-rata
timbulan ampas tahu yang dihasilkan oleh industri pada tahun 2016 mencapai 1.044.295 kg/tahun dan terus
mengalami peningkatan setiap tahun (Waddin, 2016). Selain itu, limbah industri seperti ampas tahu yang selama
ini kurang dimanfaatkan, sebenarnya memiliki kandungan protein dan mineral yang dapat mendukung kesuburan
tanah jika diolah dengan tepat (Effy & Gandut, 2022). Tanaman pisang hanya berbuah sekali dalam hidupnya,
setelah itu batang dan bonggolnya dibuang. Bonggol pisang mengandung mikroba pengurai bahan organik dengan
komposisi pati 45,4% dan protein 4,35%. Untuk mengatasi limbah ini, bonggol pisang dapat digunakan sebagai
bioaktivator alami, penambahan MoL bonggol pisaang dapat mempercepat proses pengomposan, sekaligus
memanfaatkan limbah organik dan meningkatkan kesuburan tanah serta tanaman (Wulansari, 2016).

Pengomposan dengan metode /arvacomposting menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF) sebagai agen
pengurai limbah organik menjadi inovasi dan solusi efektif dalam menghasilkan kompos berkualitas yang
mengandung unsur hara penting bagi tumbuhan dan kesuburan tanah (Astuti dkk., 2022). Penggunaan bioaktivator
MoL dari bonggol pisang sebagai starter dalam pengomposan juga terbukti mempercepat proses dekomposisi dan
meningkatkan kualitas kompos (Kesumaningwati, 2018). Menurut SNI 19-7030-2004, terdapat beberapa
parameter yang harus dipenuhi utnuk memastikan mutu kompos dari limbah organik, termasuk parameter fisik
seperti warna dan tekstur kompos. Warna kompos yang baik yaitu kehitaman dengan aroma mirip bau tanah,
sedangkan teksturnya harus menyeruapi tanah saat diremas (Ariny & Nisa, 2024). Larva BSF hasil dari
pengomposan juga mengandung protein tinggi sebesar 53,1% yang berpotensi digunakan sebagai pakan ternak
(Aurelia & Mirwan, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengolah limbah lumpur tinja, sisa makanan, dan ampas
tahu secara efektif menggunakan metode larvacomposting. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengukuran
parameter warna dan tekstur kompos, serta penambahan MoL bonggol pisang sebagai starter pada variasi
pengomposan. Oleh karena itu, analisis warna dan tekstur kompos sangat penting untuk menilai kualitas hasil
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pengomposan.

2. METODE
2.1 Alat dan Bahan

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kompos Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya yang dilaksanakan selama
15 Hari. Bahan yang digunakan dalam /arvacomposting ini yaitu sampah sisa makanan, lumpur tinja, ampas tahu
dengan penambahan MoL bonggol Pisang. Larva BSF yang digunakan yaitu larva yang berumur 5 hari. Reaktor
kompos yang digunakan memiliki dimensi 48 cm x 48 cm x 19,5 cm dan memiliki volume 44.928 cm? dari bahan
kayu yang berbentuk balok. Reaktor pengomposan dilengkapi berupa selang dan toples yang berfungsi sebagai
jalur migrasi larva saat larva telah memasuki fase prepupa, di mana larva mencari tempat yang lebih kering yang
berupa selang dan toples (Sastro, 2016).

2.2 Pelaksanaan Pengomposan

Sebelum dilakukan pengomposan, semua bahan perlu dilakukan preparasi. Langkah pertama dengan
mengumpulkan bahan-bahan yang akan digunakan sebagai bahan baku pengomposan, yaitu lumpur tinja yang
diambil dari IPLT Keputih, Surabaya, sisa makanan dari warung makan, dan ampas tahu dari industri tahu di
Surabaya. Selanjutnya, membuat MoL bonggol pisang yang difermentasikan selama 15 hari (Setiawan & Hastuti,
2017). Sebelum semua bahan dicampurkan sesuai komposisi, bahan tersebut dihaluskan hingga berbentuk slurry
untuk memudahkan larva dalam menguraikan bahan organik (Tri, 2021). Setelah bahan tercampur merata, MoL
bonggol pisang ditambahkan sesuai dosis yang telah ditentukan. Memasukkan larva yang berumur lima hari ke
dalam setiap reaktor sesuai perhitungan kebutuhan. Pengomposan dilakukan di Rumah Kompos Politeknik
Perkapalan Negeri Surabaya selama 15 hari dengan pengukuran warna dan tekstur yang dilakukan setiap hari
sebagai bagian dari pemantauan yang akan dianalisis sesuai ketentuan SNI 19-7030-2004, dan setelah 15 hari
kompos siap di panen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Warna

Pengamatan warna selama proses pengomposan penting karena dapat memberikan gambaran tingkat
kematangan kompos. Pengamataan dilakukan secara visual dengan mencatat setiap perubahan warna yang
terjadi. Menurut SNI 19-7030-2004, kompos dinyatakan matang jika berwarna hitam atau coklat kehitaman
dan memiliki aroma khas tanah. Warna gelap ini terbentuk akibat prosees dekomposisi serta stabilisasi bahan
organik yang terjadi selama pengomposan, sehingga unsur hara tercampur sempurna ke dalam kompos
tersebut (Suwatanti & Widiyaningrum, 2017).

Pada awal proses pengomposan, warna bahan kompos di setiap reaktor menunjukkan karakteristik yang
berbeda sesuai dengan komposisinya (Prasetyo dkk., 2023). Awal pengomposan pada reaktor 1, 2, dan 3
menunjukkan warna coklat tua karena menggunakan 100% lumpur tinja. Reaktor 4, 5, dan 6 berwarna coklat
muda akibat campuran lumpur tinja dan sisa makanan, sedangkan reaktor 7, 8, dan 9 memperlihatkan warna
coklat keabu-abuan gelap dari kombinasi ampas tahu tan lumpur tinja. Pada minggu kedua pengomposan
warna di setiap reaktor semakin gelap tetapi belum sepenuhnya menghitam. Hal ini terjadi karena mikroba
memanfaatkan bioaktivator dari MoL bonggol pisang untuk membantu penguraian bahan organik yang
menghasilkan senyawa humus (Hasaya dkk., 2024).

3.2 Tekstur

Tekstur kompos dipantau setiap hari dengan cara meremas dan merabanya menggunakan tangan.
Menurut SNI 19-7030-2004, kompos yang terasa seperti tanah saat diremas dianggap sudah matang. Saat
pengomposan, bahan sebaiknya sudah dipotong kecil, berbentuk cair, atau seperti bubur, karena larva tidak
memiliki mulut untuk mengunyah sehingga substrat berukuran kecil atau lembek lebih mudah diserap
nutrisinya selama dekomposisi (Dortmans dkk., 2017).

Pada awal pengomposan, semua reaktor memiliki tekstur seragam berupa slurry, karena bahan campuran
lumpur tinja yang halus seperti bubur serta kombinasi sisa makanan dan ampas tahu yang juga memiliki
tekstur lembut. Tekstur kompos dipengaruhi oleh ukuran partikel dan serat dari bahan penyusunya (Chan
dkk., 2023). Hasil monitoring tekstur kompos hari ke 15 pada reaktor 1 hingga 9 masih menyerupai bubur
dan belum berubah menjadi tanah. Kadar air yang tinggi pada bahan awal pengomposan membuat tekstur
sulit berubah menjadi seperti tanah dalam waktu 15 hari (Zairinayati & Garmini, 2021). Namun, partikel
bahan organik perlahan menyusut menjadi lebih halus, sehingga volume tumpukan kompos berkurang. Berat
kompos juga menurun akibat pelepasan panas selama dekomposisi, yang menguapkan air dan menghasilkan
gas karbon dioksida, sehingga sebagian massa organik hilang keudara (Pitoyo, 2016). Dokumentasi hasil
pengamatan warna dan tekstur dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Dokumentasi Pengamatan Warna dan Tekstur Kompos
Pengamatan Warna dan Tekstur Kompos
Hari Ke-15
Reaktor 3

Retor 1

Reaktor 4

el

Reaktor 5

Reaktor 7 Reaktor 8 Reaktor 9

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa monitoring parameter warna dan tekstur kompos pada hari ke
15 di setiap variasi bahan tidak memenuhi SNI 19-7030-2004, di mana kompos dinyatakan matang jika berwarna
hitam atau coklat kehitaman dan bertekstur seperti tanah ketika diremas, sedangkan hasil yang didapatkan pada
kompos yaitu masih berwarna coklat tua dan memiliki tekstur seperti bubur.
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